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RINGKASAN

IMAM MUSTOFA. Pengaruh penambahan tepung gaplek dan koro pedang
terfermentasi Aspergilus niger dalam ransum broiler fase finisher terhadap
persentase karkas dan lemak abdominal. (Dibimbing oleh Dr. Ir Umi
Kalsum, MP. sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir Sumartono, MP.
sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 03 sampai 17 bulan Agustus
2022. Lokasi Penelitian bertempat di kandang broiler milik Bapak Mardi,
Dusun Krajan Tengah, Desa Wonorejo, Kecamatan Lawang, Kabupaten
Malang, Provinsi Jawa Timur Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui dan menganalisa dosis penambahan campuran tepung
gaplek dan koro pedang terfermentasi Aspergilus niger dalam ransum
broiler fase finisher terhadap persentase karkas dan lemak abdominal. Hasil
dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan pedoman dan informasi
dalam penggunaan penambahan tepung gaplek dan koro pedang
terfermentasi Aspergilus niger sebagai campuran pakan broiler fase
finisher.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging
(broiler) fase finisher umur 22 hari. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 kelompok. Setiap unit PO, P1,
P2, P3 perlakuan pemberian pakan percobaan menggunakan 4 ekor ayam.
Untuk pengamatan persentase karkas dan lemak abdominal setiap unit
percobaan diambil 1 ekor secara acak.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rataan penggunaan campuran
penambahan tepung gaplek dan koro pedang terfermentasi Aspergilus
niger tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas
dengan hasil rataan PO, P1, P2, P3 yaitu (67.75%), (65.75%), (65.25%),
dan (64.75%). Penggunaan campuran penambahan tepung gaplek dan
koro pedang terfermentasi Aspergilus niger tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap persentase lemak abdominal dengan hasil rata - rata PO,
P1, P2, P3 yaitu: (1,43%), (1,41%), (1,40%) dan (1,27%).

Kesimpulan penggunaan campuran penambahan tepung gaplek dan
koro pedang terfermentasi Aspergilus niger tidak memberikan pengaruh
terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Campuran
koro pedang dan tepung gaplek terfermentasi Aspergilus niger sampai 25%
menghasilkan lemak abdominal yang rendah.



1.1. Latar Belakang
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Penggunaan daging broiler masih sangat digemari oleh banyak

University o

kalangan masyarakat dari kalangan anak — anak hingga kalangan orang
dewasa. Hal tersebut dikarenakan daging broiler lebih banyak diterima
oleh masyarakat Indonesia dibandingkan dengan daging — daging yang
lainnya. Serta harga daging broiler yang lebih terjangkau dibandingkan
dengan daging — daging peternakan lain seperti daging sapi, daging
kambing, maupun daging babi. Berdasarkan hasil Survei Konsumsi
Bahan Pakan Pokok (VKBP) tahun 2017 dan Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) tahun 2019 yang dilaksanakan BPS RI, kebutuhan
daging ayam ras sampai bulan Mei 2020 diperkirakan sebesar 1.450.715
Ton. Sementara itu berdasarkan potensi hasil produksi daging ayam ras
sampai bulan Mei 2020, diperkirakan mencapai sebesar 1.721.609 Ton.
Sehingga dengan meningkatnya jumliah produksi broiler maka harus
diimbangi dengan jumlah produksi pakan yang dihasilkan, oleh karena itu
perlu adanya kebutuhan pakan alternatif sebagai pengganti pokok pakan
pabrik yang beredar saat ini.

Pakan merupakan faktor yang terpenting untuk berkembangnya
usaha peternakan. Dikarenakan harga pakan yang semakin lama

semakin mahal, oleh karena itu perlu adanya sumber bahan pakan baru
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yang dapat dijadikan sebagai pengganti pakan pokok. Sebagai sumber
bahan pakan baru, koro pedang (Canavalia ensirformis) merupakan
salah satu tanaman yang memiliki kandungan protein yang tinggi.
Sehingga pemanfaatan koro pedang saat ini sebagai pengganti biji
kedelai untuk pembuatan tempe maupun tahu.

Pemanfaatan koro pedang juga bisa digunakan sebagai pakan lele
berupa pellet. Nilai gizi yang terkandung didalamnya sangatlah potensial
untuk dikembangkan menjadi produk pangan yang aman, murah dan
bergizi. Kandungan gizi koro pedang cukup tinggi yaitu karbohidrat
60,1%, protein 30,36%, dan serat 8,3% (Sudiyono, 2010)

Pemanfaatan tepung gaplek pada pakan biasanya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan energi dalam pakan. Sehingga pemanfaatannya
dapat digunakan sebagai pengganti biji jagung karena kandungan energi
pada tepung gaplek dengan biji jagung hampir sama. Kandungan gizi
pada tepung gaplek diantaranya: 3000 kcal per kg, protein kasar 3,3%,
lemak kasar 5,3%, phospor 0,17%, dan kalsium 0,57% (Tillman et al.,
1998).

Penggungaan fermentasi menggunakan Aspergilus niger
dimaksudkan untuk mengurangi tingkat serat kasar pada pakan.
Tingginya serat kasar dalam pakan mengakibatkan ternak kesulitan untuk
mencerna pakannya. Sehingga penyerapan pakan yang dikonsumsi
menjadi tidak maksimal, karena masih ada kandungan nutrisi yang masih

bisa dimanfaatkan jadi ikut terbuang bersama kotoran. Maka
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1.2.

1.3.

1.4.

digunakanlah Aspergilus niger untuk mengurangi serat kasar pada
pakan. Aspergilus niger digunakan untuk memproduksi beberapa enzim
seperti asam sitrat, asam glukonik dan enzim ekstraseluler yang berguna
bagi pengolahan pangan dan juga digunakan pada pembuatan protein
seperti protein sitokin interkulin manusia (Schuster et al, 2002).
Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian untuk
membuktikan dan mengetahui tingkat penambahan tepung gaplek dan
koro pedang terfementasi yang dicampurkan dengan pakan broiler

terhadap persentase karkas dan lemak abdominal.

Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dimuat dalam penelitian ini yaitu apakah
penambahan tepung gaplek dan koro pedang terfermentasi berpengaruh

terhadap persentase karkas dan lemak abdominal.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengetahui dan menganalisa
dosis penambahan tepung gaplek dan koro pedang terfermentasi yang

terbaik dalam pakan broiler fase finisher.

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini digunakan sebagai kajian ilmiah dan sumber
bahan pakan baru bagi peternak tentang penambahan tepung gaplek dan

koro pedang terfermentasi dalam pakan broiler fase finisher.



1.5. Hipotesis
Diduga ada pengaruh pada penambahan pakan dengan tepung

gaplek dan koro pedang terfementasi terhadap persentase karkas dan
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

REPOSITORY

1. Tingkat penggunaan campuran koro pedang dan tepung gaplek

University of Islam Malang

terfermentasi Aspergilus niger dalam pakan broiler fase finisher sampai
tingkat 25% tidak berpengaruh terhadap persentase karkas dan lemak
abdominal.

2. Campuran koro pedang dan tepung gaplek terfermentasi Aspergilus

niger sampai 25% dapat ditambahkan pada pakan broiler.

6.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan koro
pedang dan tepung gaplek terfermentasi Aspergilus niger dengan proporsi

yang lebih tinggi dari 25% dilihat dari kualitas dagingnya.
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